5.1

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pembahasan Bab V, dapat ditarik kesimpulan

sebagal berikut :

5.2

1. Pemakaian jumlah ragam/modal pada bangunan sangat berpengaruh
terhadap hasil ssmpangan. Nilai simpangan akibat mode 1 dan mode
ke 2 masih mengalami penambahan yakni 18.096 ke 18.109 untuk
lantai 4, 18.11 ke 18.133 untuk lantai 5, 18.52 ke 18.54 untuk lantai
6, 19.39 ke 19.42 untuk lantai 7, 21.31 ke 21.34 untuk lantai 8, 22.24
ke 22.28 untuk lantai 9.

2. Partisipas massa yang mencapai paling sedikit 90% menurut SNI
1726-2012 rata-rata tercapa pada mode ke 2 untuk bangunan 4lantai
dan 5 lantai, dan mode ke 3 untuk bangunan 6, 7, 8, 9 lantai. Namun
ketika pada mode 3 untuk bangunan 4,5 lantai dan mode 4 untuk
bangunan 6, 7, 8, 9 lantai, nilai partisipasi massa mengalami kenaikan
hingga 1% - 3% nilai simpangan juga masih megalami kenaikan.
Untuk ragam 5 sampai seterusnya (sesuai ragam maximum setiap
bangunan) partisipasi massa yang mengalami kenaikan sudah tidak
hampir 1%, nilai simpangan mengalami kenaikan yang sangat kecil.

Saran

Adapun saran apabila di masa depan dilakukan penelitian lebih lanjut :
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1. Struktur yang diteliti lebih bervariasi dengan jumlah tingkat yang
lebih tinggi dan bentuk bangunan yang bervariasi.

2. Perlu diteliti menggunakan Analisis beban gempa dinamis lainnya
seperti Time History Analysis

3. Perlu dilakukan dengan struktur yang memiliki dimensi balok

yang berbeda
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